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ABSTRACT

The COVID-19 pandemic has become a new task for teachers because almost all learning activities
are online. And during the post-pandemic period, several things were no longer burdensome for
teachers in the teaching process. Every teacher must have a planning and implementation strategy to
support the implementation of effective learning. The objectives of this study are 1) To find out post-
pandemic PAI learning planning at SMAN 2 Kota Kediri. 2) To determine the implementation of
post-pandemic PAI learning at SMAN 2 Kediri City. The research method used is descriptive
qualitative with data collection techniques in the form of observation, interviews, and documentation.
This study's results indicate that teachers still have difficulties adapting to the learning process after
the Covid-19 pandemic, so a blended learning strategy is needed to start learning adaptation after the
Covid-19 pandemic.
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ABSTRAK

Terjadinya pandemi COVID 19 menjadi tugas barn bagi para gurn karena bampir selurnb kegiatan belajar
dilaknkan secara daring. Dan saat pasca pandemi ada beberapa hal yang sudab tidak memberatkan guru dalam
proses mengajar, dari situlab setiap gurn harus memilifi strategi perencanaan hingga pelaksanaan guna menunjang
terlaksananya pembelajaran yang efektif. Tujuan penelitian ini yakni: 1) Untuk mengetabui perencanaan
pembelajaran PAI pasca pandemi di SMAN 2 Kota Kediri. 2) Untuk mengetabui pelaksanaan pembelajaran PAI
pasca pandemi di SMAN 2 Kota Kediri. Metode penelitian yang digunakan adalal) kunalitatif deskriptif dengan
teknik pengumpulan data berupa observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian ini menunjukkan babwa
guru masib mengalami kesulitan beradaptasi dalam proses pembelajaran pasca pandemi covid 19, sehingga diperinkan
Strategi blended learning untuk memnlai adaptasi pembelajaran pasca pandemi covid 19.

Kata Kunci: Strategi Gurn, Kualitas Pembelajaran, Pasca Pandemi Covid-19

PENDAHULUAN

Pandemi COVID 19 berhasil menggiring seluruh lapisan masyarakat khususnya
dalam bidang pendidikan untuk berani mengakui bahwa saat ini teknologi menuntut adanya
inovasi dalam gaya pembelajaran. Maka dari itu kemajuan teknologi harus dimanfaatkan
sebaik mungkin oleh para pendidik. Pendahayagunaan teknologi dalam hal ini menjadi
keharusan agar proses pembelajaran dapat terus mengalir stabil dan tidak stagnan bahkan
kaku dan tertinggal. Saat massa pandemi dan pasca pandemi merupakan dua waktu yang tidak
sama namun memiliki persamaan perihal kontruksi sosial, maka sebisa mungkin masyarakat
mampu dan mau beradaptasi dengan segala situasi serta kondisi saat pandemi. Dan pasca
pandemi akan terasa sangat berbeda dengan masa sebelum pandemi. Oleh karena itu petlu
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dan penting dilakukan pembiasaan yang harus dilakukan bagi seluruh masyarakat terdampak
(Syaipudin, 2019).

Sebagai seorang guru yang dihadapkan oleh bencana wabah sekaligus kemajuan
teknologi, tentu perannya begitu penting dalam menata serta menjalankan strategi
pembelajaran pendidikan agama Islam sebagai upaya penyesuaian dan penjagaan terhadap
kualitas pendidikan agama Islam. Mulai dari pengembangan hingga menyediakan platform
yang akan digunakan dalam kegiatan belajar mengajar hingga evaluasi pada peserta didik
terkait kenyamanan serta kemahiran dalam belajar mengajar menggunakan platform digital
(Hasim dkk., 2021).

Namun demikian, semua itu tak lain merupakan peran seorang guru sebagai
pengendali peserta didik agar berkarya. Mengingat dalam keadaan Pandemi Covid-19, guru
diminta untuk terus bisa melakukan proses pembelajaran menggunakan sistem jarak jauh,
sesuai dengan Surat edaran Mendikbud No. 4 Tahun 2020 tentang Pelaksanaan Kebijakan
Pendidikan dalam Masa Darurat Penyebaran Covid-19, Proses pembelajaran akhirnya
terpaksa dilaksanakan secara daring atau online (Sari dkk., 2020).

Seperti halnya yang telah dilakukann oleh guru pendidikan agama islam di SMA
Negeri 2 Kota Kediri, dimana guru tetap mengadakan pertemuan tatap muka secara virtual,
sechingga penyampaian pembelajaran tetap memberikan keterikatan emosional antara
pendidik dan peserta didik. Selain itu, pemberian tugas harian juga tetap berlangsung, guna
mengetahui seberapa faham peserta didik terhadap materi yang telah disampaikan serta
diharapkan dapat meningkatkan kesadaran serta kemandirian peserta didik dalam
menjalankan tanggung jawabnya. Metode pemberian tugas jarak jauh seperti ini sekaligus
diharapkan mampu meningkatkan kompetensi peserta didik selama pandemi berlangsung
(Asmuni, 2020).

Pada kenyataannya pelaksanaan pembelajaran pada masa pandemi tidak betjalan
tanpa adanya masalah. Di beberapa sekolah yang Dengan munculnya pembelajaran online,
manfaat sebenarnya, rata-rata, jauh lebih minim dari yang diinginkan. Pendidik menyebut
masalah jaringan, kurangnya pelatthan, dan kurangnya kesadaran sebagai alasan utama.
kurangnya kesadaran tersebut dikutip sebagai alasan yang sangat penting bagi mereka yang
tidak menggunakan pembelajaran online. Kurangnya partisipasi dan kurangnya interaksi
karena masalah konektivitas ternyata menjadi kelemahan belajar ini (Wahyono dkk., 2020).

Penelitian ini mengungkap perihal strategi guru pendidikan agama islam dalam
menjaga kualitas pembelajaran pasca pandemi di SMA Negeri 2 Kota Kediri. Karena
bagaimanapun sangat penting bagi seorang pendidik untuk mengetahui dan menerapkan
strategi yang mampu menjaga dan menumbuhkan kualitas pembelajaran dalam kondisi
apapun terlebih pasca pelaksanaan pembelajaran dalam jaringan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif, penelitian ini
mengkaji dirinya secara intensif pada suatu objek tertentu yang mempelajarinya sebagai suatu
kasus. Peneliti mendapatkan data langsung dari sumber pertama yaitu guru koordinator dan
salah satu guru PAI di SMA Negeri 2 Kota Kediri. Selain itu, ada juga Data dikumpulkan
langsung dari peneliti sebagai pendukung sumber aslinya. Selain itu bisa diartikan data
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tersebut tertata dalam wujud dokumen. Dokumen dan kuesioner merupakan sumber data
sekunder dalam penelitian ini. Diantaranya, seperti RPP, dan Silabus.

Peneltian ini menggunakan teknik analisis data induktif, yakni suatu analisis
berlandaskan data yang didapat, dengan ditingkatkan pola hubungan tertentu (Setiawan,
2018). Penyajian data yang dilakukan peneliti dengan: (a) Pengumpulan data, data diperoleh
dari observasi, wawancara mendalam, serta dokumentasi atau gabungan ketiganya
(triangulasi) (Hardani dkk., 2020). (b) Reduksi data, pemilihan data yang diperoleh selama
penelitian strategi guru Pendidikan Agama Islam Dalam Menjaga Kualitas Pembelajaran
Pasca Pandemi di SMA Negeri 2 Kota Kediri. (c) Penyajian data, Peneliti menyajikan data
yang didapat dari informan dalam kalimat berupa kesimpulan, yang disajikan dalam bentuk
deskripsi tekstual cerita. Penyajian data berbasis penelitian dan menggunakan kalimat logis
dan sistematis yang mempermudah pemahaman pembaca. (d) Penarikan kesimpulan, peneliti
menyimpulkan seluruh data yang dipaparkan dan disimpulkan sebelumnya.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Perencanaan Pembelajaran PAI Pasca Pandemi di SMA Negeri 2 Kota Kediri

Perencanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMA Negeri 2 Kota
Kediri dalam satu semester terdapat 16 kali pertemuan yang berarti 32 kali setiap tahunnya.
Hal tersebut dilakukan dengan PROTA (Program Tahunan), PROMES (Program Semester),
RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran), dan Pekan Efektif. Untuk pelaksanaan program
efektif hanya dilakukan 12 kali pertemuan dan 4 kali pertemuan Ulangan pre-fest yang memuat
ujian lisan sedangkan ulangan post-fest memuat ujian tulis dan pesan. Silabus tersebut
digunakan hingga kelas 3 , untuk setiap babnya di selelesaikan 2 sampai 3 kali pertemuan,
semua menyesuaikan dengan kalender akademik. Yaitu dengan guru membuat perencanaan
rencana pelaksanaan pembelajaran, yang disesuaikan dengan silabus dengan makna tujuan
pembelajaran yang terstruktur, seorang pendidik harus menyiapkan strategi atau metode yang
akan disuguhkan didalam kelasnya.

Perencanaan pembelajaran dapat ditinjau dari berbagai perspektif, antara lain:
Pertama, Perencanaan pembelajaran merupakan proses peningkatan pembelajaran yang
sistematis. proses pembelajaran dan teori pembelajaran dilaksanakan guna menjamin kualitas
pembelajaran. Perencanaan dilakukan dengan analisis kebutuhan, yakni proses pembelajaran
dengan alur yang sistematis guna tercapai bentuk tujuan pembelajaran yang meliputi materi
pelajaran dan kegiatan pembelajaran. Kedwua, perencanaan pembelajaran sebagai suatu disiplin
ilmu merupakan cabang ilmu yang Mengawasi penelitian serta teori dari strategi pembelajaran
dan penerapannya. Kezga, perencanaan pembelajaran merupakan ilmu yang menciptakan
dengan rinci tentang peningkatan, pelaksanaan, penilaian serta pemeliharaan situasi proses
pembelajaran dan fasilitasnya. Keempat, Rencana pembelajaran sebagai pengetahuan yakni ide
atau gagasan pembelajaran yang dikembangkan dengan memberikan pembelajaran dari waktu
ke waktu dalam suatu kegiatan yang dilakukan dengan perencanaan untuk mengkaji secara
cermat semua proses kegiatan yang sesuai dengan ilmu pengetahuan serta dilakukan secara
sistematis. Ke/ma, perencanaan pembelajaran sebagai sistem pengelolaan sumber daya dan
prosedur untuk menjalankan suatu proses pembelajaran, peningkatan sistem pembelajaran
melalui proses yang sistematis dan kemudian dilaksanakan dengan mengacu pada sistem
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perencanaan. Keenam, perencanaan pembelajaran sebagai suatu teknologi yang merencanakan
serta mendorong pemanfaatannya dan dapat meningkatkan konstruksi kognitif, teoretis
solusi serta masalah belajar mengajar (Zaenuri, 2018).

Selanjutnya karakteristik dalam perencanaan pembelajaran yaitu. Pertama,
perencanaan pembelajaran bisa diartikan sebagai hasil dari proses berpikir, yaitu dalam
perencanaan pembelajaran dibentuk dengan rapih serta meninjau bentuk aspek yang bisa
berpengaruh, serta disusun dengan tujuan meninjau bentuk sumber daya yang ada, yang dapat
mendorong keberhasilan dari suatu bentuk proses pembelajaran. Kedua, perencanaan
pembelajaran dibentuk menunjang perubahan sikap siswa yang sebanding dengan tujuan
yang sudah ditetapkan atau yang akan dicapai. Semua itu merupakan fokus awal dalam
perencanaan pembelajaran yakni tercapainya suatu tujuan. Ketiga, perencanaan pembelajaran
merupakan kumpulan kegiatan yang harus terealisasikan agar tercapai suatu bentuk tujuan.
Oleh karena itu, perencanaan pembelajaran dapat diartikan sebagai bentuk arahan dalam
merancang proses pembelajaran sesuai dengan harapan yang dinginkan (Tarumasely, 2022).

Hal itu dapat diartikan bahwasannya perencanaan pembelajaran yakni suatu proses
pendekatan yang sistematis dan strategis diantaranya meliputi analisis kepentingan proses
pembelajaran, ringkasan dari bentuk tujuan pembelajaran, peningkatan strategi belajar
mengajar, peningkatan bahan belajar mengajar, serta peningkatan alat evaluasi sebagai usaha
agar tercapai suatu bentuk tujuan dari pembelajaran yang diinginkan. Menurut Dick dan
Carey konsepsi pendekatan sistem yakni suatu dasar pemikiran tentang perencanaan
pembelajaran. Pada umumnya pendekatan sistem terjadi karena adanya analisis, desain,
perbaikan, wujud, dan evaluasi. Perencanaan pembelajaran yakni semua proses yang akan
dilakukan pada pendekatan sistem. Teori belajar, teori evaluasi, teori belajar adalah teori-teori
yang mendasari suatu proses perencanaan pembelajaran (Mudrikah dkk., 2022).

Berdasarkan berbagai pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwasannya perencanaan
pembelajaran yaitu suatu proses pendekatan yang sistematis dan strategis yang meliputi
analisis kepentingan pembelajaran, ringkasan dari bentuk tujuan pembelajaran, peningkatan
strategi belajar mengajar, peningkatan bahan belajar mengajar, serta peningkatan alat evaluasi
sebagai usaha agar tercapai suatu bentuk tujuan pembelajaran yang diharapkan
Pelaksanaan Pembelajaran PAI Pasca Pandemi di SMA Negeri 2 Kota Kediri

Strategi guru melakukan proses perencanaan dan pelaksanaan untuk mencapai
tujuan-tujuan yang sudah ditetepkan dalam bagian awal perencanaan. Setiap guru harus
memiliki suatu perencanaan seperti halnya rencana pelaksanaan pembelajaran, silabus,
program semester, dan program tahunan kemudian pelaksanaan pembelajaran hal ini
disesuaikan dengan (RPP) rencana pelaksanaan pembelajaran yang telah dibuat.

Pelaksanaan pembelajran merupakan wujud atau bentuk yang ada pada (RPP)
rencana pelaksanaan pembelajaran, yang diawali dengan kegiatan pendahuluan, kegiatan inti,
serta kegiatan penutup (Mustafida, 2021). Saat kegiatan pendahuluan, seorang guru wajib
melangsungkan aktivitas utama (yang harus dilakukan), sebagai berikut: Perfama, memberikan
motivasi belajar mengajar kepada siswa baik secara kontekstual maupun aplikasi materi yang
sesuai dengan manfaatnya, dengan cara memberi ulasan serta perbandingan lokal, nasional
maupun internasional , dan berusaha menyesuaikan berbagai karakteristik juga tampilan
siswa. Kedna, memberikan arahan tentang tujuan pembelajaran atau kompetensi dasar yang
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akan dicapai. Kezjga, cakupan materi serta penjelasan tentang berbagai kegiatan sesuai dengan
silabus aktivitas pendukung. Keezzpat, mempersiapkan siswa baik secara fisik ataupun psikis
untuk dapat melakukan kegiatan pembelajaran yang akan dilaksanakan. Ke/ma, mengajukan
berbagai hal yang memiliki hubungan antara materi yang telah disampaikan pada pertemuan
sebelumnya serta yang akan disampaikan (Rusman, 2017).

Dalam pelaksanaannya, koordinator guru pendidikan agama islam membagi kegiatan
siswa menjadi 3 bagian. Pertama terdapat kegiaatan awal yang meliputi doa bersama didalam
kelas sebelum kegiatan belajar mengajar dilakukan.

Kedna terdapat kegiatan inti yakni berlangsungnya proses belajar mengajar yang
dilakukan dengan berbagai variasi yang membuat siswa merasa tertarik dan semangat, dan
berbagai cara yang secara tidak langsung membuat para siswa dibentuk untuk menjadi siswa
yang aktif. Hal tersebut juga bertujuan untuk melatih para siswa agar mampu melahirkan
pikiran kritis dan siswa bisa mengeksplor hasil pemikiran mereka, lalu dengan diskusi ringan,
atau bahkan tidak jarang menggunakan game sebagai perantara penyampaian materi yang
dimaksudkan oleh guru untuk seluruh siswa. Maksud diatas juga akan mempermudah para
pendidik untuk mencapai tujuannya yang mana dapat dilihat dari pemahaman mereka serta
keaktifan dan kemampuan menjawab pertanyaan-pertanyaan dari sang guru.

Ketiga terdapat kegiatan akhir dimana sang guru memberikan kesimpulan dari
pembelajaran yang telah dilakukan dan mengajak seluruh siswa agar menyimpulkan bersama-
sama dan melakukan evaluasi dengan memberi beberapa pertanyaan. Hal tersebut dilakukan
setiap usal pembelajaran setiap hari, dan untuk evaluasi mingguan guru memberikan tugas
semacam peta konsep, dan lain sebagainya. dan untuk evaluasi bulanan yang dilakukan setiap
3 bulan sekali adalah dengan memberikan pre-fest kepada siswa guna mengupayakan ingatan
siswa agar tetap memahami pelajaran yang sudah mereka terima selama ini.

Berdasarkan hasil dan observasi, model pengajaran di SMAN 2 Kota Kediri, yakni
guru menyampaikan tujuan,dan menyiapkan siswa, lalu mendemostrasikan pengetahuan dan
ketrampilan yang menjadikan siswa lebih kreatif, memberikan latihan terbimbing terhadap
para siswa, mengecek pemahaman siswa lalu memberiumpan balik biasanya memakai metode
tanya jawab, dan memberikan peluasan pelatihan seperti ulangan atau kesimpulan bersama
disetiap kali pertemuan..

Proses pembelajaran dapat mencapai hasil yang baik ketika para pendidik dapat
melangsungkan proses pembelajaran dengan kondusif, tertib, serta efektif. Situasi diatas
dapat berlangsung dari tahap awal yang meliputi pendahuluann guna mempersiapkan mental
siswa sebelum masuk pada kegitaan inti belajar. Dalam kegiatan inti pembelajaran ditujukan
untuk mencapai kompetensi dasar siswa dan berlangsung dengan menyenangkan, kreatif,
serta mendorong siswa agar mau dan mampu berpartisipasi aktif didalam kelas. Kegiatan
eksplorasi, dalam kegiatan eksplorasi seorang pendidik harus mampu memperhatikan serta
memahami hal-hal berikut ini: Perfama, membiarkan para siswa terlibat dalam pencarian
keterangan yang luas dalam menentukan tema materi sehingga siap untuk dipelajari dari
berbagai sumber pengetahuan. Kedua, menetapkan pendekatan yang akan digunakan saat
belajar, media pembelajaran, serta sumber lain yang terpercaya. Ketiga, Memberikan
kesempatan untuk menjalin komunikasi antara siswa satu dengan siswa yang lainnya serta
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siswa dengan guru. Keezpat, memberikan fasilitas kepada siswa untuk melakukan pencobaan
di laboratorium, lapangan, maupun studio (Suhendra, 2019).

Kegiatan elaborasi, dalam kegiatan elaborasi sang pendidik harus mampu
memperhatikan serta memahami hal-hal berikut: Pertama, memberikan beraneka ragam
bentuk tugas yang bermakna dengan tujuan agar siswa terbiasa membaca dan menulis. Kedua,
memberi fasilitas kepada peserta didik melalui diskusi dan lain sebagainya dengan tujuan
melahirkan gagasan-gagasan baru baik secara tertulis maupun lisan. Ke#ga, meluangkan
kesempatan untuk mencerna, memahami, berfikir, percaya diri, menganalisis, mengambil
keputusan, serta menyelesaikan masalah. Keempat, memberi fasislitas peserta didik dalam
pembelajaran kolaboratif dan kooperatif. Kelima, memberi kesempatan para siswa untuk
berkompetisi secara sechat guna meninggkatkan prestasi belajar siswa. Keenar, memberi
fasilitas kepada siswa agar mewujudkan laporan hasil eksplorasi yang telah dilaksanakan
secara individu ataupun kelompok, baik berupa tulisan atau bahkan lisan. Ketzjub,
memberikan fasilitas pada siswa untuk menyajikan masing-masing hasil kerja baik secara
individu maupun kelompok. Kedelapan, memberikan fasilitas kepada siswa agar
melangsungkan kegiatan pameran dan festival berbagai produk yang sudah mereka hasilkan,
dengan tujuan menumbuhkan kepercayaan diri dan rasa bangga terhadap setiap karya yang
telah diciptakan (Widyastuti dkk., 2021).

Kegiatan konfirmasi, didalam kegiatan konfirmasi seorang guru harus
memperhatikan dan memahami hal-hal berikut: Pertama, mampu memberi umpan balik yang
bersifat positif serta penguatan dalam bentuk tulisaan, lisan, isyarat maupun hadiah-hadiah
atas bentuk apresiasi terthadap keberhasilan siswa-siswanya. Kedna, memberi konfirmasi
melalui berbagai sumber dari setiap hasil kegiatan eksplorasi dan elaborasi. Ke#iga, memberi
fasilitas kepada siswa agar melakukan refleksi guna meraih pengalaman belajar. Keempa,
memberikan fasilitas kepada siswa agar mendapat pengalaman dalam mencapai kompetensi
belajar. Kelima, mampu memposisikan diri sebagai narasumber atau fasilitattor agar dapat
menjawab berbagai kesulitan siswa dengan bahasa yang benar, baik, dan mudah dipahami.
Keenam, bersedia menyediakan bantuan untuk menyelesaikan masalah. Kefujuh, memcerikan
acuan agaar para siswa dapat melakukan pengecekan dari hasil eksplorasinya. Kedelapan,
senantiasa memberi motivasi untuk para siswa yang belum maupun kurang dalam
berpartisipasi aktif (Rusman, 2017).

Terakhir yakni kegiatanipenutup, dalamikegiatanipenutup ini seorang pengajar harus
memperhatikan sekaligus memahami hal-hal berikut ini: pertama, terdapat aktivitas yang
utama yang meliputi a) Membuat rangkuman atau kesimpulan dari proses pembelajaran yang
telah dilakukan baik sendiri maupun bersama siswa dikelas, b) Melaksanakan penilaian
terhadap kegiatan-kegiatan yang telah dilakukan secara terprogram dan konsisten, c)
Memberi umpan balik pada setiap proses dan hasil dari pembelajaran. Kedwua, terdapat
aktivitas pendukung yang meliputi d) Menyusun rencana kegiatan tindak lanjut seperti dalam
wujud remidi, program pengayaan, pemberian tugas, serta layanan konseling, e)
menyampaikan hasil rencana pembelajaran pada pertemuan berikutnya. Kegiatan diatas
dilakukan guna mengetahui kemampuan siswa dalam menguasai kompetensi yang telah
diterapkan. Pelaksanaan proses belajar yang dimaksud yaitu suatu bentuk nyata dari
perencanaan-perencanaan pembelajaran yang dibuat. Maka apapun yang telah direncakan
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tersebut dalam pelaksanaan inilah semua diwujudkan dan diimplementasikan, sehinggga
dalam proses pembelajarannya akan berjalan sesuai dengan tujuan dan berjalan dengan baik
serta kondusif. Kegiatan pembelajaran dapat dikatakan berhasil jika telah mencapai seluruh
tujuan pembelajaran yang telah diterapkan (Rusman, 2017).

Seperti hal diatas, setiap guru pasti mempunyai konsep serta strategi masing-masing
dan salah satunya adalah penerapan proses pembelajaran dengan menggunakan metode yang
berbeda-beda, misalnya metode peta konsep, diskusi kolaborasi, dan game, namun saat
pandemi metode yang digunakan hanya blending training, google meet, peta konsep dan diskusi
kolaborasi, sedangkan pasca pandemi pembelajaran di SMAN 2 Kota Kediri berjalan seperti
kalanya sebelum pandemi, namun pembelajaran yang dilakukan kurang maksimal karena
berkurangnya jam belajar siswa.

KESIMPULAN

Temuan penelitian ini menyimpulkan bahwa, proses pemebalajaran PAI di masa
pandemi masih banyak kendala yang dialami guru. Guru masih kesulitan beradaptasi dalam
proses pembelajaran pasca pandemi covid 19, sehingga diperlukan strategi blended learning
untuk memulai adaptasi pembelajaran pasca pandemi covid 19. metode peta konsep, diskusi
kolaborasi, dan game, namun saat pandemi metode yang digunakan hanya blending training,
google meet, peta konsep dan diskusi kolaborasi.
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